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Abstrak  
 

BPH Migas atau Badan Pengatur Hilir dan Gas Bumi dengan PT. Pertamina meluncurkan aplikasi mypertamina untuk BBM 

atau bahan bakar minyakbersubsidi seperti solar serta pertalite yang kemudian akan digunakan sebagai layanan keuangan digital 

yang mengintegrasikan dengan aplikasi link aja guna menjamin tahap disalurkanya BBM subsidi sesuai pada target. Masalah 

setelah peluncuran aplikasi mypertamina banyak menuai pro dan kontra salah satunya aplikasinya yang sulit digunakan, rumit 

untuk digunakan seperti yang dibukti dalam komentar di Twitter. Dari masalah ini dapat digunakan sebagai pengkajian analisis 

sentimen untuk mengetahui komentar positif serta negatif dalam review aplikasi mypertamina. Metode naïve bayes classifier 

dipakai pada pengkajian ini untuk tahap klasifikasi. Pada pengkajian ini memakai sejumlah 1001 data tweet dari proses 

pengumpulan data bersumber dari twitter yang terdiri dari 494 positif dan sebanyak 507 negatif, dalam proses klasifikasi naïve 

bayes classifier nilai akurasi 71% pada 10 % data uji serta data latih 90%.   

 

Kata kunci: aplikasi mypertamina, twitter, analisis sentimen, naïve bayes classifier   

 

Sentiment Analysis of MyPertamina Application Reviews on Twitter Using the Naïve Bayes Classifier 

Method 

 
Abstract  
 

Downstream and Natural Gas Regulatory Agency (BPH Migas) Pertamina launched the mypertamina application for subsidized 

fuel oil (BBM) such as pertalite and diesel which will then be used as a digital financial service that integrates with the link aja 

application to ensure the subsidised fuel distribution process is truly on target. The problem after the launch of the mypertamina 

application harvested many pros and cons, one of which was that the application was difficult to use, complicated to use as 

evidenced in the comments on Twitter. From this problem it can be used as a sentiment analysis research to find out positive 

comments and negative comments in the mypertamina application review. The naive Bayes classifier method was used in this 

study for the classification process. In this study using as many as 1001 tweet data from the data collection process sourced from 

Twitter consisting of 494 positive and 507 negative, in the naive Bayes classifier classification process the accuracy value is 

71% with  90% training data and 10% test data. 

 

Keywords: mypertamina application, twitter, sentiment analysis, naïve bayes classifier 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan teknologi komunikasi serta informasi yang kian maju mempengaruhi warga untuk mendapatkan informasi dan 

komunikasi yang semakin mudah. Ada beberapa media sosail diantaranya Twitter, Facebook, dan lain-lain [1]. Twitter adalah 

komunikasi populer saat ini. Pada tahun 2022, berdasarkan survei yang diambil dari dataindonesia.id mencatat bahwa indonesia 

ialah suatu negara pada pemakai twitter terbesar di dunia dengan jumlah pengguna twitter indonesia mencapai 18,45 juta[2].  
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Belakangan ini ketika ada berita tentang kenaikan BBM pemerintah melalui BPH Migas atau Badan Pengatur Hilir dan Gas 

Bumi dengan PT. Pertamina dilaporkan sedang merangkai aturan mengenai disalurkanya BBM atau bahan bakar minyak serta 

menciptakan aplikasi Mypertamina guna mensubsidi berupa solar serta pertalite. Aplikasi ini sebagai pelayanan financial digital 

melalui pertamina serta peserta BUMN atau Badan Usaha Milik Negara mengintegrasikan pada aplikasi Link aja guna menjamin 

bahwa tahap disalurkanya BBM subsidi sesuai target[3]. Masalah yang terjadi tentang peluncuran aplikasi mypertamina 

bersubsidi tepat sasaran oleh PT. Pertamina sempat menjadi trending di twitter yang menuai pro dan kontra salah satunya 

aplikasinya yang sulit digunakan, rumit dalam pemakaiannya tetapi ada juga yang memberikan komentar yang baik tentang 

aplikasi my pertamina. Dari permasalah ini bisa dijadikan sebagai penelitian analisis sentimen. 

 

Analisis sentimen yang tujuannya untuk menganalisis, mengolah, mengekstraksi data tekstual yang berupa tanggapan suatu 

entitas dan suatu topik guna memperoleh sebuah informasi atau kecenderungan tanggapan terhadap sebuah masalah apakah 

termasuk sentimen positif serta negatif[4].  

 

Terdapat sebagian pengkajian yang mengkaji mengenai analisa sentimen menggunakan naïve bayes classifier, berupa pengkajian 

yang dilaksanakan Dewi Aryanti berjudul “Analisis Sentimen Ibukota Negara Terbaru Memakai Cara Naïve Bayes Classifier” 

memperoleh nilai presisi 0,87, akurasi 94,18%serta reccal 0,96[5]. Berikut pengkajian yang berjudul “Analisa Sentimen Ulasan 

Konsumen Pada Pelayanan Grab Indonesia Memakai Multinominal Naïve Bayes Classifier” memperoleh nilai akurasi dalam 

tahap ulasan yang diperoleh guna sentimen negatif memperoleh nilai recall 67% precision 57%,serta f1-score 62%. Melainkan 

guna sentimen positif memperoleh recall 95% precision 97%serta f1-score 96% yang dilakukan oleh Firman Noor Hasan, 

Monica Dwijayanti[6].  

Pada pengkajian ini memakai metode naïve bayes classifier ialah suatu tehnik untuk mengklasifikasi teorema bayes dengan 

probabilitas sederhana yang mengkategorikan probabilitas dan mengamsusikan ketidakketergantungan (independen) yang tinggi 

[7]. Penelitian bertujuan untuk melihat sentimen review aplikasi mypertamina sesuai dengan komentar positif dan komentar 

negatif serta untuk mengetahui nilai akurasi dari proses klasifikasi metode naïve bayes classifier.  

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengkajian ini dilaksanakan secara 5 tahapan bisa diamati terhadap Gambar 1. 

 

Gambar 1 Desain Penelitian 

2.1 Pengumpulan Data 

Dalam pengkajian ini data didapati pada sosial media twitter menggunakan library snscrape untuk mendapatkan data dengan 

kata kunci “MyPertamina” memakai bahasa pemograman pyhton pada notebook Google Colaboratory. Library snscrape adalah 

sebuah library yang dipakai guna menggambil data melalui sosial media twitter dan bahasa yang dipakai dalam proses 

pengambilan data di twitter yaitu bahasa indonesia. 

2.2 Labeling Data 

Selanjutnya tahapan labeling data. Proses labeling data dilakukan secara manual dengan memberikan label positif dan label 

negatif ke data yang telah diperoleh. Apabila sebuah kalimat mengandung rasa ketidakpuasaan dengan aplikasi mypertamina 
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maka diberi label negatif serta apabila tak terdapat penolakan dari aplikasi mypertamina sehingga diberi label positif[8]. Dalam 

melakukan labeling data juga dibantu oleh seorang ahli bahasa untuk membantu dalam melabelkan. 

2.3 Text Preprocessing  

Hal ini ialah tahapan penseleksian data yang hendak ditindak lanjuti tiap berkasnya. Hal ini dibutuhkan guna membersihkan data 

pada kata-kata yang tak dibutuhkan, pada target guna langkah mencantumkan pada metode naïve bayes classifier[9]. Didalam 

text preprocessing terdapat beberapa tahap, yaitu: 

1. Cleaning  

Tahap ini bertarget guna membuang 1001 data tweet yang tak digunakan atau menghilangkan tanda baca, simbol, angka, 

URL, hastag (#), dan emoticon. 

2. Case Folding 

Tahap ini bertarget guna merubah seluruh huruf terhadap komentar sebagai huruf kecil (lowercase). 

3. Tokenizing  

Tahap ini bertarget guna memisahkan kalimat sebagai potongan kata  

4. Removal Stopword 

Tahap ini bertarget guna menghapus kata yang tidak mempunyai arti   

5. Stemming  

Tahap ini bertarget guna merubah kata yang mengumpul menjadi suatu landasan kata yang akan mengandung sebuah 

makna.  

2.4 Pembobotan kata TF-IDF 

Hal ini ialah cara guna membagikan nilai terhadap frekuensi kemunculan kata dalam dokumen teks[10]. Term Frequency (TF) 

untuk menghitung berapa kali muncul kata pada setiap dokumen, memberikan bobot guna mengukurkan intensitas timbulan 

melalui suatu kata dikatakan DF atau Document Frequency[11]. Nilai TF-IDF didapat sesudah nilai IDF serta TF dikalkulasi 

awalnya. 

IDF(w) = log(
𝑁

𝐷𝐹(𝑤)
)   (1) 

Wdt = TF.IDF    (2) 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹(𝑤, 𝑑) =  
𝑇𝐹−𝐼𝐷𝐹(𝑤,𝑑)

√∑ 𝑤=1𝑛𝑇𝐹−𝐼𝐷𝐹(𝑤,𝑑)
  (3) 

Keterangan: 

IDF(w) = kata diberi bobot terhadap dokumen 

W  = kata 

TF(w,d) = total intensitas timbulan kata w pada kolom d, 

IDF(w) = invers DF melalui kata w 

N = total semua dokumen 

DF(w) = total dokumen yang terkandung kata w  

 

2.5 Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 

Naïve bayes Classifier adalah algoritma klasifikasi yang memproses melalui nilai kalkulasi probabilitas. Dengan algoritma ini, 

disebutkan jika sebuah atribut sifatnya independen serta tak berkaitan maka tak normalan pada nilai data bukan sebagai konflik. 

Landasan konsep yang dipakai naïve bayes ialah Teorema bayes ialah yang dipakai statistika guna mengkalkulasi probabilitas 

perkelas melalui data masuk yang dibagikan serta menetapkan kelas yang mempunyai nilai probabilitas terbesar[12]. Kelebihan 

Naïve Bayes Classifier ialah percepatan guna pengkalkulasian, algoritma sederhana serta presisi. Klasifikasi ini sangat akurat 

diaplikasi dalam data yang banyak[13]. Rumus bisa diamati terhadap persamaan 4. 

𝑃(𝐻|𝑋) =
𝑃(𝐻|𝑋).𝑃𝑋

𝑃(𝑋)
  (4) 

Keterangan: 

X = Data pada class yang tak dikenal 

H = Hipotesis data X ialah sebuah class spesifik 

P(H|X) = Probabilitas hipotesis H melalui keadaan X (posterior probability) 

P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior probability) 

P(X|H) = Probabilitas X melalui keadaan terhadap hipotesis H 

P (X) = Probabilitas X  
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Terdapat tahapan algoritma Naïve Bayes Classifier tersebut adalah  

1. Mengkalkulasi total kelas/label “P(H)” 

2. Mengkalkulasi total kelas per kelas “P(X|H)” 

3. Kalikan seluruh variabel kelas “P(X|H) * P(H)” 

4. Bedakan perolehan perkelas  

 

2.6 Pengujian  

Pada tahapan pengujian yang akan dilakukan untuk mengukur nilai akurasi yang dihasilkan oleh model klasifikasi terhadap data 

tweet sebagai referensi guna menjamin jika pengkajian ini dilaksanakan selaras pada target serta keinginan, uji ini hendak 

dilaksanakan memakai confusion matrix[14][15]. Hal tersebut digambarkan dengan tabel yang menyertakan klasifikasi total data 

uji yang tepat serta total data uji yang tak tepat[16]. Klasifikasi yang diindentifikasi confusion matrix mencakup 2 output label 

yaitu positif serta negatif. Bisa diamati terhadap Tabel 1. 

Tabel 1 Confusion Matrix 

 Prediction 

Positive 

Prediction 

Negative 

Actual Positive TP  

(True Positive) 

FN 

(False Negative) 

Actual Negative FP 

(False Positive) 

TN 

(True Negative) 

 

Confusion Matrix adalah parameter yang digunakan menghitung untuk akurasi, presisi, dan recall. Nilai akurasi adalah jumlah 

perbandingan prediksi yang benar(5), presisi adalah jumlah perbandingan teks yang selaras terkontrol pada seluruh dokumen 

teks yang dipilihkan pada sistem(6), serta recall adalah total perbandingan dokumen teks yang selaras terkontrol pada seluruh 

dokumen teks selaras yang berada dikoleksi (7)[17]. Berikut rumus untuk akurasi, presisi, dan recall dibawah ini. 

Akurasi = 
(𝑇𝑃+𝑇𝑁)

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁)
× 100% (5)  

Presisi = 
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑃)
× 100%  (6) 

Recall = 
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑁
× 100%  (7) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Pengumpulan Data  

Pada pengambilan data pengkajian ini awalnya secara penarikan data pada sosial media twitter dengan kata kunci 

“mypertamina” rentang bulan Juni 2022 hingga bulan Januari 2023 menggunakan bantuan library snscrape. Proses 

pengambilan data menggunakan bahasa pemograman pyhton dan proses pengolahan dilakukan dengan notebook Google 

Colaboratory. Setelah mendapatkan sebanyak 1001 data tweet setalah itu data disimpan ke format excel diberi nama file 

crawling_data_mypertamina.  

 

 

Gambar 2 Hasil Data Tweet 
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3.2 Labeling Data  

Proses Labeling data dilaksanakan secara manual dengan dibantu oleh seorang ahli bahasa sebanyak 1001 data tweet yang 

memperoleh 494 komentar positif dan 507 komentar negatif. Setelah diberi label data disimpan dalam format excel diberi 

nama file pertamina. 

 

 

Gambar 3 Hasil Pelabelan Data 

3.3 Text Preprocessing 

Setelah data tweet di labelkan, selanjutkan dilakukan text preprocessing dengan tujuan membersihkan data mentah yang 

didapatkan dari proses pengumpulan data. Berikut hasil proses text preprocessing pada Tabel 2. 

Tabel 2 Proses Text Preprocessing 

@kulo_zhargopro @d_prayogi @solehsolihun Itu yg selalu saya temui...dan akhirnya duit mengendap di mypertamina dan 

link aja pun bangkrut 

Proses Hasil 

Cleaning Itu yg selalu saya temui... dan akhirnya duit mengendap di mypertamina dan link aja pun bangkrut 

Case Folding itu yg selalu saya temui dan akhirnya duit mengendap di mypertamina dan link aja pun bangkrut 

Tokenizing itu, yg, selalu, saya, temui, dan, akhirnya, duit, mengendap, di, mypertamina, dan, link, aja, pun, 

bangkrut 

Stopword Removal  temui, akhirnya, duit, mengendap, mypertamina, link, bangkrut 

Stemming temui, akhir, duit, endap, mypertamina, link, bangkrut 

 

Selanjutnya, dilakukan pengujian dengan menerapkan teknik preprocessing yang berbeda-beda. Pada tahapan ini dilakukan 

2 kali pengujian yaitu seluruh tahapan preprocessing dan melakukan teknik preprocessing tanpa stopword removal. Berikut 

Tabel 3 teknik preprocessing 
Tabel 3 teknik preprocessing 

Preprocessing Akurasi 

Full Preprocessing  

70% data latih dan 30 % data uji  

69% 

Full Preprocessing  

80% data latih dan 20 % data uji 

68% 

Full Preprocessing  

90% data latih dan 10 % data uji 

71% 

Tanpa Stopword removal  

 70% data latih dan 30% data uji  

72% 

Tanpa Stopword removal  

80% data uji dan 20% data uji 

71% 

Tanpa Stopword removal  

90% data latih dan 10% data uji 

70% 

 

Terhadap Tabel 3 terlihat kinerja terbaik di peroleh ketika menggunakan teknik preprocessing tanpa stopword removal terhadap 

skenario pembagian data uji 30% serta data latih 70% yang menghasilkan akurasi sebesar 72%. Hal tersebut terjadi disebabkan 

karena ketika dilakukan stopword removal terdapat kata-kata di dalam kamus stopwordbahasa yang apabila dihilangkan dapat 

mengurangi informasi dari kalimat tersebut[18].  
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3.4 Pembobotan TF-IDF 

Selajutnya dalam proses ini menggunakan library phyton yaitu TfidfVetorizer dan CountVetorizer. 

 

 

Gambar 4 library phyton pembobotan TF-IDF 

         Dari library phyton diatas dapat dihasil penggalan data dari perolehan pembobotan TF- IDF terhadap Tabel 4. 

Tabel 4 Penggalan Data Hasil Pembobotan TF-IDF 

Kata id_weigths 

ada 0,15399 

akhir 0,230394 

akun 0,413518 

voucher 0,256058 

 

3.5 Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 

Data yang telah melalui proses preprocessing dan tf-idf, tahap selanjutnya klasifikasi memakai tehnik Naïve Bayes 

Classifier guna memperoleh model yang bisa mengklasifikasi data terbaru tak dengan pelabelan sendiri. Pada proses 

klasifikasi pada pengkajian ini dilakukan tiga skenario terbaginya data latih dan data uji. Skenario pertama yaitu pembagian 

30% data uji serta data latih 70%, kedua menggunakan pembagian 20% data uji serta data latih 80%, lalu ketiga 

menggunakan pembagian data uji 10% serta data latih 90%. Pengujian ini memakai confusion matrix secara mengkalkulasi 

presisi, akurasi serta recall. 

 

 

Gambar 5 hasil klasifikasi pembagian data 70%:30% 

 

Selanjutnya klasifikasi dibaginya data 80% :20%.  

 

 

Gambar 6 hasil klasifikasi pembagian data 80%:20% 

Selanjutnya klasifikasi dibaginya data 90%:10%. 

 

Gambar 7 hasil klasifikasi pembagian data  90%:10% 
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3.6 Pengujian  

Dalam pengkajian ini pengujian dilakukan berdasarkan dibaginya data uji serta latih yang berjumlah 1001 data. Pembagian 

data pada pengkajian ini memakai perbandingan 3 skenario yaitu 30% data uji: 70% data latih,20% data uji: 80% data latih 

serta10% data uji: 90% data latih. 

 

 

Gambar 8 hasil pengujian 70%:30% 

Perhitungan Akurasi = 
103+106

103+40+17+2+25+106+0+8
× 100% 

   =
209

301
× 100% 

   =69% 

Selanjutnya hasil pengujian confusion matrix 80%:20%. 

 

Gambar 9 hasil pengujian 80%:20% 

  

Pengujian akurasi = 
69+68

69+22+11+2+22+68+0+7
× 100% 

  =
137

201
× 100% 

  =68% 
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Selanjutnya hasil pengujian confusion matrix 90%:10%. 

 
Gambar 10 hasil pengujian  90%:10% 

Pengujian akurasi = 
35+37

35+9+6+1+10+37+0+3
× 100% 

  =
72

101
× 100% 

  =71% 

 

4. KESIMPULAN 

Melalui perolehan pengkajian pada analisis sentimen review aplikasi mypertamina terhadap twitter dalam proses klasifikasi 

memakai metode naïve bayes classifier dengan jumlah 1001 tweet terdiri dari 494 komentar positif dan 507 komentar negatif. 

Hasil pengujian pada penelitian ini pada tahapan preprocessing dengan dua kali pengujian kinerja sistem terbaik diperoleh ketika 

teknik preprocessing tanpa stopword removal secara dibaginya 30 % serta 70% menghasilkan akurasi sebesar 72%. Hal ini 

disebabkan karena ketika dilakukan stopword removal terdapat kata-kata yang apabila dihilangkan dapat mengurangi informasi 

dari kalimat tersebut. Selanjutnya pengujian klasifikasi memakai metode naïve bayes classifier secara tiga skenario pembagian 

data uji serta data latih yaitu pembagian data latih 70%:30% data uji memperoleh recall 69%, akurasi 69%serta presisi 77% 

untuk pembagian data latih 80%:20% data uji menghasilkan nilai akurasi 68%, nilai recall 68% dan nilai presisi 76%. Terakhir 

untuk terhadap dibaginya data latih 90%:10% data uji menghasilkan nilai akurasi 71%, nilai recall 71%, nilai presisi 79%. 

Dimana nilai akurasi tertinggi memakai pembagian data latih 90%:10% data uji menghasilkan nilai akurasi 71%, nilai recall 

71%, nilai presisi 79%. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat mengambil data di Google playstore agar data yang di dapat 

lebih bervariasi dan dapat menggunakan metode klasifikasi yang lain sehingga diperoleh klasifikasi yang lebih spesifik dan lebih 

baik diperoleh.  
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